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Udang windu merupakan salah satu komoditi ekspor yang menjadi andalan Indonesia. Budidaya udang windu terus berkembang di beberapa daerah pesisir di Indonesia. Berbagai upaya dan inovasi terus dilakukan untuk mengoptimalkan produksi udang windu tersebut. Namun, untuk membudidayakan udang windu harus memperhatikan lokasi pengembangbiakan udang windu yang sering disebut sebagai tambak. Lingkungan yang mendukung perkembangbiakan udang windu adalah lingkungan yang masih bersih, pH air yang stabil, saluran air yang mengalir terus menerus, sarana produksi yang mendukung dan waktu pemberian makan yang tepat serta perkembangbiakan benur (bibit udang windu).
Salah satu komponen yang paling berpengaruh terhadap perkembangbiakan udang windu adalah pH air yang berada di tambak. pH merupakan ----------------------
Semakin stabil pH air tambak, semakin baik pula perkembangbiakan udang windu. Oleh karena itu, kami memberikan gagasan untuk membuat suatu prototype untuk menstabilkan PH air di dalam tambak secara otomatis dengan menggunakan tenaga surya atau sinar matahari. 
Prototype pH-Stabilizer ini diharapkan dapat membantu menjaga lingkungan hidup udang windu tetap stabil sehingga kualitas dari udang windu yang di budidayakan menjadi semakin baik.








BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang
Udang windu (Penaeus monodon) merupakan salah satu komoditas ekspor yang menjadi andalan di Indonesia. Berdasarkan survey yang telah dilakukan Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya pada tahun 2010, volume produksi udang windu berada di posisi pertama yaitu mencapai 380,972. Produksi perikanan budidaya komoditas udang selama lima tahun terakhir memiliki kecenderungan terus naik. Kenaikan rata-rata udang selama lima tahun terakhir adalah 13,83%  pertahun.
Budidaya udang windu menjadi salah satu lapangan pekerjaan yang menjanjikan jika dilihat dari potensi ekspornya. Namun ada beberapa hal yang harus diperhatikan untuk mendapatkan hasil produksi yang diinginkan. Beberapa faktor yang harus diperhatikan diantaranya adalah lokasi, pH air, saluran air, sarana produksi, waktu pemberian makan dan perkembangbiakan benur.
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terharap perkembangbiakan udang windu. Perlu dilakukan pemilihan daerah yang cocok untuk pengembangbiakannya, hal ini menyebabkan berkurangnya potensi lahan lain mengingat Indonesia memiliki dataran yang cukup luas dan berdekatan dengan daerah pantai. Pengkondisian daerah ini bisa dilakukan dengan menambahkan beberapa senyawa yang memiliki kandungan sama dengan daerah yang sesuai untuk perkembangbiakan udang windu. Meskipun begitu, masih ada beberapa kendala yang disebabkan oleh perubahan cuaca atau penambahan bahan-bahan lain secara tidak sengaja yang menyebabkan pH air tambak menjadi tidak stabil. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk mengembangkan piranti cerdas yang dapat menstabilkan pH air tambak dengan memanfaatkan tenaga surya. Piranti ini dapat diterapkan di lingkungan terbuka dengan cahaya yang cukup. Untuk mengantisipasi kurangnya sumber daya pada musim hujan piranti ini dilengkapi dengan baterai cadangan yang memungkinkan system tetap bekerja meskipn dalam keadaan mendung.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut.
1. Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan udang windu?
2. Bagaimana menciptakan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan udang windu?
3. Bagaimana cara menciptakan piranti yang dapat menstabilkan PH air tambak?

C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan udang windu
2. Untuk mengetahui cara menciptakan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan udang windu
3. Untuk mengetahui cara membuat piranti yang dapat menstabilkan PH air tambak

D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi lingkungan hidup udang windu
2. Dapat mengetahui cara menciptakan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan udang windu
3. Mendapatkan solusi untuk mendapatkan lingkungan hidup udang windu yang kondusif melalui pembuatan piranti yang dapat menstabilkan PH air tambak

E. Luaran yang Diharapkan
	Pada penelitian ini diharapkan prototype yang dihasilkan dapat membantu para petani udang khususnya petani udang windu untuk menjaga kualitas lingkungan hidup udang windu sehingga dapat meningkatkan produksi udang windu.






















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


A. Budidaya Udang Windu
Berdasarkan cara pemanfaatannya, industri perikanan Indonesia dibagi dalam dua kelompok besar yaitu perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Perikanan tangkap berfokus pada penangkapan ikan di laut, sedangkan perikanan budidaya lebih difokuskan pada perairan payau, budidaya di pantai dan perairan tawar (Yasin, 2013).
Budidaya udang adalah kegiatan atau usaha memelihara udang di tambak selama periode tertentu, serta memanennya dengan tujuan memperoleh keuntungan. Dengan batasan tersebut, maka keberhasilan kegiatan budidaya udang di tambak sangat dipengaruhi oleh ketepatan teknologi yang digunakan serta kelayakan lingkungan dimana tambak itu berada(Nur Isdarmawan,2005).
B. Kendala Budidaya Udang Windu
Dari beberapa kajian diketahui penyebab penurunan produksi budidaya udang adalah merosotnya kualitas lingkungan perikanan budidaya yang memicu mewabahnya serangan penyakit(Nur Isdarmawan,2005). Selain itu, salah satu penyebab penurunan kualitas perairan tambak selama operasional adalah konsentrasi tinggi dari limbah organik dan nutrien sebagai konsekuensi dari masukan akuainput dalam budidaya udang yang menyebabkan sisa pakan dan faeces yang terlarut ke dalam air.
Pola hidup yang merupakan sifat dasar dari udang adalah bersifat bentik dan nokturnal. Sifat bentik dimulai sejak udang bermetamorfosis menjadi Post Larva (PL). Sifat demikian akan menjadi faktor pembatas manakala di dasar tambak terdapat cemaran timbunan bahan organik (terutama yang berasal dari sisa pakan maupun feses) ataupun pada saat kekurangan oksigen. Oleh karena itu, sifat bentik dapat menjadi dasar pertimbangan manajemen lingkungan tambak. Sifat nokturnal, yaitu aktif pada malam hari dapat digunakan sebagai dasar untuk manajemen pakan. Keadaan tersebut mengharuskan prosentase pakan yang lebih banyak harus diberikan pada malam hari atau implikasinya adalah dengan memperdalam kolom air yaitu kurang dari 1 meter(Nur Isdarmawan,2005). 
Kondisi lingkungan tambak yang mengandung banyak sisa bahan organik dapat menyebabkan dua hal, yaitu udang mengalami tekanan fisiologis diluar toleransinya serta menurunnya daya tahan udang terhadap penyakit. Salah satu penyakit udang yang diyakini disebabkan oleh jenis virus sama adalah ‘white spot disease’. 
Berbagai masalah yang telah diuraikan tersebut di atas dapat diperbaiki dengan empat cara, yaitu melalui: 
1. Manajemen biota. 
Benur yang berkualitas pada tahap awal menunjukkan respon positif terhadap pakan yang diberikan, keragaan pertumbuhan ditunjukkan dengan pergantian kulit (‘moulting’), menunjukkan  pertumbuhan yang positif bagi larva udang, dapat beradaptasi dengan lingkungan tambak, serta mempunyai derajad kelangsungan hidup (Survival Rate) yang tinggi. Manajemen biota secara demikian diharapkan mampu mendukung pertumbuhan udang dengan laju pertumbuhan yang cepat dengan sintasan yang tinggi.
2. Manajemen lingkungan, 
Kualitas air dalam tambak terkait dengan sumber air yang masuk dalam tambak, proses biologis dalam tambak dan proses fisik, seperti ganti air dan aerasi. Pengelolaan kualitas lingkungan tambak yang bertujuan untuk menyediakan habitat yang layak bagi kehidupan udang dimulai dari saat membuat desain tambak. 
3. Manajemen pakan yang baik, 
Dalam manajemen pakan yang perlu diperhatikan adalah melestarikan lingkungan dengan upaya membuat formulasi pakan yang ramah atau berwawasan lingkungan, termasuk manajemen pemberiannya agar lebih efisien. Yang terkait dengan masalah tersebut adalah: (a) pengadaan pakan dengan kandungan protein rendah, (b) optimalisasi profil/konfigurasi asam amino, (c) optimalisasi perbandingan protein terhadap energi (P/E ratio) dari pakan, (d) perbaikan kualitas bahan pakan, (e) pemilihan bahan pakan yang mempunyai daya cerna tinggi, dan (f) optimalisasi strategi manajemen pakan. 
4. Manajemen kualitas air. 
Konsep dasar manajemen kualitasair adalah mengetahui asal (sumber) dan tingkah laku daripencemar serta cara-cara pengelolaannya, sehingga dampak-dampak yang negatif dapat dikurangi dan dampak-dampak yang positip dapat dikembangkan. 

C. Manajemen Kualitas Air Tambak
Keberhasilan kegiatan budidaya udang di tambak sangat dipengaruhi oleh ketepatan teknologi yang digunakan serta kelayakan lingkungan dimana tambak itu berada sehingga, untuk mendapatkan hasil produksi yang berlimpah dan berkualitas perlu penerapan teknologi yang bisa mengontrol lingkungan hidup udang windu (Nur Isdarmawan,2005).
Ada banyak permasalahan yang menjadi kendala dalam proses budidaya udang, hal ini banyak terkait dengan proses pemilihan lokasi yang tidak dilaksanakan dengan cermat dan manajemen usaha budidaya yang tidak tepat, misalnya pengelolaan kualitas air, pemberian pakan, kuantitas dan kualitas kultivan dan kurangnya koordinasi antar petambak.
Kualitas air yang buruk seperti rendahnya kandungan oksigen, kisaran fluktuasi pH dan salinitas yang sangat tinggi serta penumpukan limbah beracun (baik internal maupun eksternal) dapat berakibat negatif terhadap ketahanan tubuh udang dari serangan penyakit. Untuk menjaga kondisi pertumbuhan udang yang normal, mutu air tambak harus dipertahankan seprima mungkin untuk menjaga kualitas lingkungan budidaya, sehingga tidak menyebabkan stress lingkungan pada udang yang dapat memacu berjangkitnya penyakit. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi timbulnya masalah tersebut antara lain dianjurkan : 
a. Pergantian / sirkulasi  air  secara berangsur-angsur (tidak dilakukan dalam jumlah besar dan sekaligus). 
b. Mengurangi sisa-sisa pakan  yang dapat menjadi sumber toksik/racun seperti kadar amonia yang berlebihan. 
c. Pemberian pakan disesuaikan dengan kondisi kemampuan udang mengkonsumsi habis pakan yang diberikan. 
d. Mereduksi produk metabolismeudang yang beracun seperti sulfida, amoniak dan nitrit dengan pemberian probiotik. Obat probiotik ini dapat membantu proses dekomposisi/penguraian bahan beracun menjadi bahan yang tidak membahayakan kesehatan udang. 
e. Pemberian kapur pertanian (CaCO3) atau kapur dolomit untuk menstabilkan pH dan alkalinitas air.

Pengaruh pH yang berbahaya bagi udang umumnya melalui mekanisme peningkatan daya racun atau konsentrasi zat racun, misalnya peningkatan ammonia anionik (NH3) pada pH di atas 7 (Colt dan Armstrong, 1981 dalamChien, 1992). Pada perairan dengan pH rendah akan terjadi peningkatan fraksi sulfida anionik (H2S) dan daya racun nitrit, serta gangguan fisiologis udang sehingga udang stress, pelunakan kulit (karapas), juga penurunan derajat kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan (Nur Isdarmawan, 2005). 
Dalam jangka waktu lama, kondisi pH rendah akan mengakibatkan hilangnya natrium tubuh (plasma) kedalam perairan (Nur Isdarmawan, 2005). Menurut Chamberlain GW (1988) yang dikutip dari Nur Isdarmawan(2005), tingkat pH mengalami perubahan dari hari ke hari dan cenderung menurun selama musim pertumbuhan udang, karena terjadi akumulasi asam organik dan nitrifikasi amonia. Menurut Boyd (1979) yang dikutip dari Nur Isdarmawan(2005), pertumbuhan udang baik pada kisaran pH antara 6 - 9. Sedangkan pH 4 merupakan titik asam kematian bagi udang dan pH 11 merupakan titik basa kematian udang, sedangkan pada pH antara 4 - 6 dan pH 9-11 pertumbuhan udang sangat lambat. Selanjutnya Corre (1999) yang dikutip dari Nur Isdarmawan(2005), menyatakan, bahwa pH optimum untuk pertumbuhan udang berada pada kisaran 7,5 – 8,3. 
Untuk kondisi pH perairan tambak selama pemeliharaan harus dipertahankan pada kisaran 7,5-8,5 (Law, 1988 dan Chien, 1992) serta pH minimum pada akhir pemeliharaan sebesar 7,3 (Chen dan Wang, 1992).
























BAB III
METODE PELAKSANAAN


Metode yang di gunakan untuk melaksanakan program ini dapat dilihat dengan diagram alir sebagai berikut

Identifikasi Masalah
Perencanaan Alat
Seperti persiapan, pembelian alat yang akan digunakan
Studi Literatur dan Data
Perancangan Desain
Panel Surya sebagai tenaga Listrik
Perancangan PH Stabilizer
Pembuatan PH Stabilizer denngan tenaga surya
Pegujian PH stablizer terhadap tingkat keasaman air
Simulasi Penempatan Panel Surya dan PH Stabilizer di tempat yang Strategis
Pengujian Keadaan Panel surya yang dijadikan sumber tenaga utama
Melakukan Pencatatan Kinerja PH Stabilizer dan Panel Surya
Perbaikan Alat untuk menjaga kestabilan alat
Evaluasi















Metode Pelaksanaan mengikuti diagram alir pelaksanaan program. Berikut adalah penjelasan Diagram diatas :
1. Identifikasi Masalah
Identifikasi dilakukan terhadap permasalahan yang ada. Permasalahan yang telah diidentifikasi.
2. Studi Literatur dan Data
Pada tahap ini merupakan proses pencarian data dan referensi yang akan dijadikan acuan untuk proses perancangan. Studi literatur dilakukan dengan mencari informasi dari buku, jurnal, internet dan sumber lainnya. Studi data dilakukan dengan mencari informasi dari internet yang dititik beratkan pada desain dan tempat yang baik untuk budidaya udang windu serta bagaimana tingkat keasamannya.
3. Perancangan Desain
Desain dirancang untuk menghasilkan alat yang sempurna untuk digunakan dengan desain yang mudah untuk digunakan, ini dilakukan sebelum pembuatan alat.
4. Pencatatan Kinerja
Pencatatan dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif alat ini bekerja untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan evaluasi.
5. Simulasi Penampatan
Penempatan diperlukan untuk menunjang alat ini, karena alat ini menggunakan tenaga surya sebagai sumber tenaga utamanya.
6. Pengujian dan Evaluasi
Alat ini di uji kestabilan untuk melakukan proses kinerja, dan untuk memastikan bahwa alat ini berjalan sempurna tidak ada masalah yang spesifik.








BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 ANGGARAN BIAYA
	No
	Nama Barang
	Harga

	1.
	Peralatan penunjang
	Rp 3,600,000

	2.
	Bahan habis pakai
	Rp 4,800,000

	3.
	Perjalanan
	Rp 1,800,000

	4.
	Lain-lain
	Rp 1,800,000

	
	JUMLAH
	Rp 12,000,000




4.2 JADWAL KEGIATAN
	
Jenis
Kegiatan

	BULAN KE-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Mencari Informasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Melakukan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Desain Awal
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	Cek Fungsional dan Kualitas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pembuatan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	




BAB V
DAFTAR PUSTAKA
Isdarmawan, Nur.2005. Kajian tentang pengaturan luas dan waktu bagi degradasi limbah tambak dalam upaya pengembangan tambak berawawasan lingkungan di kecamatan wonokerto kabupaten pekalongan. Thesis. Universitas Diponegoro.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. 
Identitas Diri Ketua
	1.
	Nama Lengkap
	Akhmad Sahal Mabruri

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Teknik Informatika/Fakultas MIPA

	4.
	NIM
	4611413032

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Rembang,

	6.
	E-mail
	Mabroery7@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	+6285643616630



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Negeri Punjulharjo
	Mts. Mu’allimin Muallimat Rembang
	SMK Negeri 1 Rembang

	Jurusan
	-
	-
	Otomotif

	Tahun Masuk-Lulus
	1999-2005
	2005-2008
	2008-2011



Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PH-Stabilizer Tenaga Surya Solusi Peningkatan Panen Udang Windu Untuk Masyarakat Daerah Pesisir.


   							 Semarang, -- Juni 2015
  Pengusul,



(Akhmad Sahal Mabruri)




























Identitas Diri Anggota I
	1.
	Nama Lengkap
	Alfiatin Nur Khasanah

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Teknik Informatika/Fakultas MIPA

	4.
	NIM
	46114130

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	-
	-
	

	Tahun Masuk-Lulus
	
	
	



Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	




Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PH-Stabilizer Tenaga Surya Solusi Peningkatan Panen Udang Windu Untuk Masyarakat Daerah Pesisir.


              Semarang, -- Juni 2015
  Pengusul,



 (Alfiatin Nur Khasanah)
























Identitas Diri Anggota II
	1.
	Nama Lengkap
	Annisa Juli Herowati

	2.
	Jenis Kelamin
	P

	3.
	Program Studi
	Teknik Informatika/Fakultas MIPA

	4.
	NIM
	4611413006

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Pemalang, 24 Juli 1995

	6.
	E-mail
	anisajuli023@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	089680571368



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 SERANG
	SMP N 4 TAMAN
	SMA N 1 PETARUKAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2006
	2007-2009
	2010-2012



Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	





Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PH-Stabilizer Tenaga Surya Solusi Peningkatan Panen Udang Windu Untuk Masyarakat Daerah Pesisir.


              Semarang, -- Juni 2015
  Pengusul,


     (Anisa Juli Herowati)


























Identitas Diri Anggota III
	1.
	Nama Lengkap
	Elham Yudhistira

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Teknik Informatika/Fakultas MIPA

	4.
	NIM
	4611413026

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tangerang,22 Juli 1995

	6.
	E-mail
	elham22@students.unnes.ac.id

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085719829809



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD Pasar Baru 5
	SMP N 4 Tangerang
	SMK N 5 Tangerang

	Jurusan
	-
	-
	TKJ

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2006
	2007-2009
	2010-2012



Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	




Semua  data  yang  saya  isikan  dan  tercantum  dalam  biodata  ini  adalah  benar  dan  dapat dipertanggungjawabkan  secara  hukum.  Apabila  di  kemudian  hari  ternyata  dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PH-Stabilizer Tenaga Surya Solusi Peningkatan Panen Udang Windu Untuk Masyarakat Daerah Pesisir.


              Semarang, -- Juni 2015
  Pengusul,



     (Elham Yudhistira)















Identitas Diri Anggota IV
	1.
	Nama Lengkap
	Kukuh Triyuliarno H.

	2.
	Jenis Kelamin
	L

	3.
	Program Studi
	Teknik Informatika/Fakultas MIPA

	4.
	NIM
	4611413034

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tegal, 29 Juli 1995

	6.
	E-mail
	kukuhtriyuliarno@gmail.com

	7.
	Nomor Telepon/HP
	085642590466



Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N BLUBUK 05 
	SMP N 1 DUKUHWARU
	SMA N 1 DUKUHWARU

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



Pemakalah Seminar Ilmiah(Oral presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir(dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun
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              Semarang, -- Juni 2015
  Pengusul,


     (Kukuh Tri Yuliarno H.)



















Lampiran 2.
Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Keterangan

	solder
	Penunjang bahan utama
	2 buah
	Rp 200.000
	Rp 400.000

	Pembuatan wadah alat
	Penunjang
Bahan utama
	1 buah
	Rp 1.500.000
	Rp 1.500.000

	Toolbox
	Penunjang 
Bahan utama
	1 paket
	Rp 1.750.000
	Rp 1.700.000

	SUBTOTAL
	Rp 3.600.000



1. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
(Rp)
	Keterangan

	Kertas  A4  80 
gram
	Membuat draft  & 
Proposal
	2 Rim
	Rp 60.000
	Rp120.000

	Resistor
	Bahan utama
	10 buah
	Rp 25.000
	Rp 250.000

	Kapasitor
	Bahan utama
	10 buah
	Rp 25.000
	Rp 250.000

	Fotokopi proposal  dan hasil
	Dokumentasi
	10 buah
	Rp. 15.000
	Rp 150.000

	Pulsa Modem
	Browsing
	5 Paket    
	Rp. 50.000
	Rp 250.000

	PCB
	Bahan Utama
	1 buah 
	Rp 300.000
	Rp 300.000

	Timah
	Penunjang alat
	2 buah
	Rp 100.000
	Rp 200.000

	Galon Air minum
	Sampel Penelitian
	5 Galon
	Rp 18.000
	Rp 90.000

	LCD di PCB
	Bahan utama
	1 buah
	Rp 250.000
	Rp 250.000

	Panel solar cell
	Bahan utama
	1 buah
	Rp 1.750.000
	Rp 1.750.000

	PH meter
	Bahan utama 
	1 buah
	Rp 1.190.000
	Rp. 1.190.000

	SUBTOTAL
	Rp 4.800.000



2. Perjalanan
	Material
	Justifikasi
Perjalanan
	Kuantitas

	Harga Satuan 
(Rp)
	Keterangan

	Survei alat dan bahan
	Mencari alat
	1 x 5 orang
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	Mencari bahan penelitian
	Penelitian
	1 x 5 orang
	Rp 100.000
	Rp 500.000

	Konsumsi
	Makan
	1 x 5 orang
	Rp 160.000
	Rp 800.000

	SUBTOTAL BIAYA PERJALANAN
	Rp 1.800.000





3. Lain-Lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan 
(Rp)
	Keterangan

	Draft
	Biaya pengetikan
Draft
	50 jam
	Rp.3.000,00/jam
	Rp. 150.000

	Draft paten
	Pembuatan Draft Paten
	50 jam
	Rp. 3.000,00/jam
	Rp. 150.000

	Pamflet
	Publikasi
	100
lembar
	Rp. 3.000,00
	Rp. 300.000

	Biaya tak
terduga
	
	
	Rp. 2.000.000
	Rp. 1.200.000

	SUBTOTAL
	Rp 1.800.000











Lampiran 3.
	No.
	Nama / NIM
	Program Studi/ Angkatan
	Bidang Ilmu
	Uraian Tugas

	1.
	Akhmad Sahal Mabruri
	Teknik Informatika/2013
	Komputer
	Perizinan

	2.
	Alfiatin Nur Khasanah
	Teknik Informatika/2013
	Komputer
	Penelitian

	3.
	Annisa Juli Herowati
	Teknik Informatika/2013
	Komputer
	Laporan

	4.
	Elham Yudhistira
	Teknik Informatika/2013
	Komputer 
	Percobaan

	5
	Kukuh Tri Yuliarno H.
	Teknik Informatika/2013
	Komputer
	Percobaan






















Lampiran 4.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Kantor: Gedung H lt 4 Kampus Sekaran, Gunungpati Semarang 50229
Rektor : (024)850808 Fax(024)8508082,
website : www.unnes.ac.id , e-mail : unnes@unnes.ac.id

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama           		: Akhmad Sahal Mabruri
NIM           		: 4611413032
Program Studi      	: Teknik Informatika
Fakultas         		: Matematika dan IPA

Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM-Karsa Cipta saya dengan judul:

PH-Stabilizer Tenaga Surya Solusi Peningkatan Panen Udang Windu Untuk Masyarakat Daerah Pesisir 

yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 Bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain.
Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, -- Juni 2015

     Yang menyatakan,

   Mengetahui Pembantu Rektor				        Ketua Pelaksana
       Bidang Kemahasiswaan
      				  				
								

      Prof. Dr. Masrukhi M.Pd.					   Akhmad Sahal Mabruri
    NIP. 196205081988031002			                   NIM 4611413032
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